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KATA PENGANTAR

Prosiding ini berisi makalah-makalah yang dipresentasikan pada SNITI 2014, yaitu seminar
dalam rangka Tahun Kunjungan Wisata 2014, Samosir Negeri Indah Kepingan Surga di
Kabupaten Samosir dalam bidang Inovasi dan Teknologi Informasi. SNITI 2014 memilih tema
Sinergi Kemampuan Putra Daerah Untuk Kemandirian Samosir.

Tujuan utama dari seminar ini adalah:

1. Memetakan kemampuan dan kebutuhan akan inovasi dan teknologi informasi secara
nasional.

2. Mengembangkan kemampuan sumber daya manusia Indonesia dibidang ilmu dan
teknologi berbasis inovasi dan teknologi informasi dibidang pariwisata, pendidikan,
sosial budaya, pertanian, perikanan, dan wirausaha.

3. Menggalang kerjasama dari semua unsur di Indonesia yang terlibat dalam kebijakan,
penggunaan, penyediaan, penelitian dan pengembangan, dan pemeliharaan terkait
inovasi dan teknologi informasi supaya dicapai sinergi dan kolaborasi yang kuat.

4. Menampilkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh anak bangsa
sebagai unjuk kemampuan dan bentuk dukungan terhadap kemandirian terkait inovasi
dan teknologi informasi.

5. Untuk mensukseskan Tahun Kunjungan Wisata 2014, “Samosir Negeri Indah Kepingan
Surga”

6. Sebagai sarana promosi bahwa Samosir layak menjadi lokasi penyelenggaraan Seminar
berkelas Nasional.

Topik-topik yang dibahas di dalam seminar dan prosiding ini meliputi:
. Sistem Informasi, Sistem Cerdas, Teknologi Informasi dan Multimedia
Inovasi Pembelajaran, Sistem & Kebijakan Pendidikan
Instrumentasi, Material, dan Geofisika
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Biologi, Kimia dan Bioteknologi
Fisika, Kimia, Biologi dan Bioteknologi
Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan
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9. Agroindustri, Agribisnis, Agroteknologi dan Ketahanan Pangan
10. Teknologi Pertanian dan Teknologi Industri
11. Mekanika, Elektronika dan Rekayasa Infrastruktur
12. Hukum dan HAM
13. Topik-topik lainnya yang terkait dengan inovasi dan teknologi informasi.
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Medan, Institut Teknologi Bandung, Institut Teknologi Del, Magister Teknik Informatika USU,
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AKAKOM Yogyakarta, STMIK Kaputama Binjai, STMIK Budi Darma Medan, STMIK
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Sisingamangaraja XII, Unika Santo Thomas SU, Universitas Mercu Buana, Universitas Asahan,
Universitas Budi Luhur Jakarta, Universitas Katolik Parahyangan Bandung, Universitas Kristen
Immanuel, Universitas Kristen Satya Wacana, Universitas Maritim Raja Ali Haji-Kepri,
Universitas Pelita Harapan, Universitas Methodist Indonesia, Universitas Negeri Medan,
Universitas Pembangunan Panca Budi, Universitas Prima Indonesia, Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, Universitas Sumatera Utara. Setelah melalui seleksi dan evaluasi oleh tim reviewer
dan dewan editor, panitia memutuskan sebanyak 119 makalah dapat diterima untuk
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Hasil dari seminar nasional ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran untuk
mendukung terbentuknya inovasi dan teknologi informasi nasional yang unggul dan
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MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA DENGAN
MENGGUNAKAN ALAT PERAGA SEDERHANA DI SEKOLAH DASAR
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ABSTRAKS

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan alat peraga sederhana dapat
meningkatkan  hasil belajar siswa di SD. Dalam penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dengan
mahasiswa semester akhir yang akan menyelesaikan studinya dijurusan pendidikan dasar. Penelitian
menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dikelas IILIV,V padasekolah dasar
dengan pendekatan pada proses pembelajaran yang berbeda yaitu untuk kelas tiga pendekatan inkuari, kelas IV
pendekatan siklus belajar sedang kelas V adalah pendekatan keterampilan proses. Dari pelaksanaan tindakan
dengan pendekatan tersebut, ternyata secara umum terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam membangun
fonsep berdasarkan pengalaman yang mereka lakukan melalui kegiatan praktek, sedangkan sebagai dampak
wringan dari proses belajar mengajar dengan pendekatan tersebut, antara lain siswa menjadi percaya diri
karena mereka sudah dapat menyampaikan argumentasi yang berbeda dengan mengemukakan alasannya juga
suka bertanya dan lebih terampil dalam melakukan kegiatan praktek terutama perubahan sikap.

Kata kunci : pemahaman konsep matematika, alat peraga sederhana

1. PENDAHULUAN

Sekolah dasar merupakan tempat
penyelenggaraan pendidikan yang bertujuan untuk
pembinaan dan pengembangan sikap keterampilan
dasar yang  diperlukan  dalam  kehidupan
bermasyarakat serta mempersiapkan peserta didik
wntuk mengikuti pendidikan menengah (Pusung,
2012). Pendidikan sekarang khususnya sekolah
dasar sebagai penyelenggara pendidikan yang
mempersiapkanpeserta  didik untuk  mengikutl
pendidikan menengah nampaknya kurang
memuaskan. Hal ini dapat dilihat pada cara belajar
siswa yang kurang aktif kreatif yang mana hal ini
tentunya berdampak pada hasil belajar siswa. Dari
pengalaman mengajar beberapa guru di sekolah dasar
peneliti banyak mengalami permasalahan yang
berkaitan dengan pembelajaran matematika. Dari
hasil wawancara dengan beberapa guru di sekolah
penelitian bebrapa penyebab permasalahan tersebut
adalah karena peserta didik tidak tertarik terhadap
mata pelajaran matematika dan matematika masih
menjadi momok yang menakutkan bagi peserta didik,
peserta didik belum memiliki kompetensi memadai
dalam menyelesaikan soal-soal yang diujikan, peserta
didik kurang mampu menggunakan operasi hitung
campuran seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan penguranan bilangan puluban dan
ratusan, guru yang masih menggunakan metode dan
pendekatan konvensional, yang semuanya bermuara
pada nilai ujian nasional yang rendah (Situmorang
AS,2014).

Guru  merupakan  faktor yang  sangat
menentukan pada peningkatan kualitas pendidikan
oleh karena itu guru harus menjadi fasilitator

yang memberikan banyak kesempatan kepada
siswa untuk membangun konsep berdasarkan
sejumlah  pengalaman yang diperoleh melalui
berbagai sumber yang ada di lingkungan sekitar.
Salah satu tugas seorang guru adalah membimbing
peserta didik untuk mendapatkan informasi,
mengembangkan ide-ide, keterampilan dan cara
bagaimana pembelajaran yang efektif dan efisien.
Melalui suatu pendekaan yang tepat guru dapat
menempuh suvatu jalan, cara atau kebijakan dalam
pencapaian tujuan pembelajaran yang ingin dicapai,
proses pembelajaran atau materi pembelajaran. Untuk
menghadapi tantangan perkembangan IPTEK dalam
era globalisasi saat ini diperlukan sumberdaya yang
memiliki ketrampilan tinggi yang melibatkan
motivasi, komitmen organisasi, kepuasan pelanggan,
saling ketergantungan, kerjasama tim (Poemomo,
2006).

Pendekatan inkuari adalah suatu strategi
pembelajaran dimana guru dan murid mempelajari
peristiwa-peristiwa ilmiah dengan pendekatan yang
dipakai oleh ilmuwan, arti inkuari adalah proses
menemukan dan penyelidikan masalah-masalah,
menyusun  hipotesa, merencanakan eksperimen,
mengumpulkan data dan menarik kesimpulan
tentang hasil pemecahan masalah (Darmodjo dan
Kaligis, 1991). Sesuai dengan uraian diatas dapat
diketahui bahwa  pendekatan  inkairi  dalam
pembelajaran dapat lebih membiasakan kerada
siswa untuk membuktikan sesuatu  mengenai
materi pelajaran yang diajarkan, membuktikan
dengan melakukan penyelidikan sendiri oleh siswa
dan di bawah bimbingan guru.
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Namun  berdssarkan  kenyataan  dilapangan
ditemukan bahwa penggunaan alat peraga sederhana
dalam proses belajar mengejar matematika di SD
kurang dilaksanakan, Akibatnya siswa hanya
ditempatkan sebagai pendengar terhadap penjelasan
guru tentang materi yang disampaikan, gagasan dan
pendapat  siswa  sulit terungkap  karena.  tidak
diberikan  kesempatan untuk  menggali maupun
menemukan informasi, sementars siswa aktif pula
mendengarkan ataupun m encatat bahkan terkadang
siswa hanya diminta untuk membaca buku tanpa
disert ai dengan tindak lanjut. Hal ini tentunya dapat
mengakibatkan munculnys pemahaman konsep yang
salah selain itu dapat pula mengakibatkan rasa
bosan padasiswa untuk belajar. Melalui penggunaan
alat peraga sederhana pada pembelajatan matematika,
maka guru di sckolah dasar sebagai peletak dasar
konsep matematis yang akan dikembangkan ditingkat
selanjutnya mempunyai peran penting .

Oleh sebab itu guru sekolah dasar dituntutuntuk
menguasai  konsep serta mareri pelajaran  saing,
sehingga dapat meletakkan fondasi yang kokoh untuk
materi yang lebih lanjut. Dalam  hubungan dengan
prestasi belajar, kita diperhadapkan pada situasi
masalah  yang  kompleks dengan  melibatkan
berbagai faktor penyebabnys, Secara garis besar
ada dua penyebab utama, yaiw fuctor internaldan
eksternal. Walaupun tak dapat disangkal bahwa
dalam proses belajar mengajar penampilan guru
cukup str ategis, namun keber adaan siswa dengan
scgala kondisi psikologisny a tidak bisa diabaikan,
Peranan guru hanya mengarahkan, sedangkan tanpa
usaha dan kemauan keras dari siswa. maka belajar
tidak akan berakhir dengan baik. Hal ini sesuai
dengan pendapat  Nas ution (1982:54) babwa
"tanpa usaha yang keras tidak akan tercapai suatu
apapur.

Semua hasil belajar yang diperoleh merupakan
suaty  Kemampuan internal yang menjadi  milik
pribadi siswa itu sendiri. Dengan demikian, untuk
meningkatkan  basil  belajar  siswa  diperlukan
pengkajian  tentang  faktor-faktor  internal yang
mempengarubinya. Alat sederhana adalah alat-alat
yang dapat dibuat sendiri baik oleh guru maupun
siswa dengan memanfastkan bahan bekas, murah
dan mudah didzpat. Menurut saran Gagne dalam
Damodjo dan  Kaligis (1992) sebaiknya siswa
belsjar dari yang sederhana  menuju ke yang
kompleks. Ausubel dalam Darmodjo dan Kaligis
(1992) mengemukakan buhwa agar pembelajaran
siswa hendeknya dimulai dari apa yang  telah
diketahui lebih dahulu oleh siswa. Pada usia SD yang
sebagian besar masih dalam taraf operasional konkrit
hendaknya  diberikan  kegiatan  belajar  melalui
kegiatan menyentuh benda-benda yang nyata. Dalam
hubungan dengan hal tersebut di atas, Sanjaya
(2006)  mengemukakan  bahwa  pendekatan
kontruktivisme  adalah proses membangun atau
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menyusun pengetahuan baru dalam struktor
siswa berdasarkan pengalaman,

Pendekatan proses ini senada dengan
inkuari, karena memiliki ciri-ciri yang sams
a) mendambakan aktivitas siswa
memperoleh  informasi  dari  berbagai
(misalnya  dari, observasi, eksperimen
sebagainya); b)gure tidak  dominan i
bertindak selaku organisator dan fasilitator
dalam penelitian ini  difokuskan pada ke
siswa dalam mencari dan menemukan
jawaban terhadap sejumlah masalah yang
dalam proses pembelajaren sains. Adapun massies
penelitian ini adalah: bagaimana Penggunsss she
peraga sederhana dapat meningkatkan pemabumss
konsep matematika di SD?, sedangkan yang memd
tuyjuan dalam penclitian ini adalah men getabe
bagaimana penggunaun alat sederhana yang didesss
dapat meningkatkan pemahaman  konssp
matematika siswa di SD. Dan dibarapkan penelss
ini dapat bermanfaat: a). Bagi calon guru meissl
memahami permasalahan di SD,  agar  depe
digunakan sebagai acuan dalam  meningkathas
kemampuan profesi schagai guru SD, b). Bagi gee
scbagai alat reflcksi diri dalam meng cmbanghss
pengetahuan dan meningkatkan pemahaman skss
pentingnya pemanfaatan barang bekas sebagai she
sederhana dalam pembelsjarun IPA.c), Bagi Sisws
dapat meningkatkan keterampilan dan keaktifin sers
kemampuan belajar  siswa  khususnya  dalss
pembelajaran matematika.

2. METODE

Penclitian  ini  dilaksanakan dalam  bentuk
kolaboratif (PTK) dimana penelitian ini schagss
kegiatan penglitian induk yang mempunyai tigs
sub penelitian  scbagai salah  satu upaya unnk
menjawab permasalahan  pokok yang terjadi &
sckolah dasar. Dalam pelaksanaan penelitian i
menggunakan pendckatan penelitian tindakan kelas
(PTK) mengacu pada desain penclitian  yang
dikemukakan olch Kemmis dan Me. Taggen
(Kashollah,1998), dengan tahapan-tahapan sebagui
berikut. Tahap persiapun/perencanaan, Tohap
pelaksanaan tindakan, Tahap observasi/pengamatan,
Tahap reflcksi, Pengumpulan data dalam penclition
ini dilakukan beberapa tcknik yaitu dengan cara
pengamatan, wawancara, tes hasil belajar. Tehnik
analisis data dalam penelitian ini pencliti adalah
intrumen  utama  maka data  wawancam
pengamatan,  dianalisis  oleh  peneliti sendini
berdasarkan hasil-hasil wawancara yang mengarah
ketujuan penclitian sedangkan data pengamatan akan
dikonfrontir dengan data hasil wawancara dan tes
hasil belajar. Skor Kemampuan Pemahaman Konsep
{SKPK) siswa diperoleh dari hasil skor yang
diperoleh dibagi dengan skor maksimal dikalikan
dengan 100, dirumuskan scbagai berikut:




" Skor yang diperoleh
SX K= R AER AT SNTAE
Skor Maksimal

Ket: SKPK = Skor Kemampuan Pemahaman Konsep.

Kusumah (2011:154) mengemukakan “Untuk
menentukan kriteria kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa berpedoman pada kriteria yaitu:
“Sangat Kurang, Kurang, Cukup, Baik, Sangat Baik”.
Berdasarkan pandangan tersebut dalam penelitian ini
hasil tes pemahaman konsep matematika siswa pada
setiap siklus disajikan dalam interval kriteria sebagai
berikut:

0% < SKPK < 40% Sangat Kurang
40% < SKPK < 54% Kurang
55 %< SKPK < 69% Cukup
70% < SKPK < 84% Baik
85% < SKPK < 100% Sangat Baik

Berdasarkan kriteria di atas, suatu kelas
dikatakan telah memahami konsep matematika
(klasikal) apabila terdapat 80% siswa berada pada
kategori minimal “cukup”.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil Penelitian
Pada bagian ini akan disampaikan secara ringkas
hasil ketiga penelitian yang merupakan sub penelitian
yakni penelitian dikelas 4 dan 5 dimulai dengan
hasil observasi, refleksi kesepakatan tindak lanjut
untuk memberi gambaran bagaimana hasil kegiatan
dalam satu siklus Pelaksanaan tindakan kelas siklus I
dilaksanakan pada tanggal 7, 8 dan 9 juli 2014 di
kelas III dan dikelas V. Pelaksanaan tindakan kelas
dalam bentuk tahapan-tahapan kegiatan yaitu sebagai
berikut :
1. Pelaksanaan Penelitian di kelas IV
Pada . penelitian ini peneliti menggunakan
pendekatan inkuari untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran matematika.
Dalam penelitian ini guru dalam mengajarkan
sesuai bidang studidan berdasarkan RPP yang
telah disediakan sebelumnya, sehingga focus
penelitian dapat diarahkan khususnya pada
pembelajaran matematika menggunakan alat
peraga sederhana.
1.1. Hasil pengamatan siklus 1
Setelah dilakukan pengamatan ternyata siswa
belum mampu memahami dan menemukan
konsep materi dengan baik. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan langka-langkah
keterampilan proses tercapai dengan baik
sehingga dalam pembelajaran matematika
dimana siswa terlihat kurang beraktivitas
(kreatif) dalam kegiatan sehinngga apa yang
diperagakan oleh siswa belum dapat di
simpan lama dalam ingatan mereka. Hal ini
disebabkan karena mereka belum terbiasa dan
lebih cenderung dengan bermain.
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1.2. Hasil pengamatan siklus 2

Setelah dilakukan pengamatan ternyata siswa
sudah mampu memahami dan menemukan
konsep materi dengan baik. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan langka-langkah
keterampilan proses sudah baik schingga
dalam pembelajaran  matematika  dimana
siswa terlihat langsung beraktivitas (kreatif)
dalam  kegiatan  schinngga apa  yang
diperagakan oleh siswa dapat di simpan
lama dalam ingatan mereka.

1.3. Pembahasan siklus I
Pencapaian kemampuan pemahaman konsep
matematika dengan menggunakan alat peraga
sederhana matematika masih mencapai 64,37%
yang tuntas. Pada kegiatan ini ditemukan
kendala bahwa siswa masih kelihatan terfokus
pada bermain dengan alat peraga yang
diberikan.

1.4. Pembahasan siklus II
Pencapaian kemampuan pemahaman konsep
matematika dengan menggunakan alat peraga
sederhana matematika telah mencapai 89,73%
yang tuntas. Pada kegiatan siswa sudah mampu
memahami dan menemukan konsep materi
dengan baik.

2. Pelaksanaan Penelitian di kelas V
Penelitian  ini  menggunakan pendekatan
keterampilan proses untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika.
2.1. Hasil pengamatan siklus 1
Dalam kegiatan ini siswa mulai berperan aktif
dalam melakukan percobaan dan pengamatan
untuk mencapai hasil yang baik melalui alat
peraga sederhana matematika. Tujuanya yaitu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun  sendiri  pengetahuan  serta
pemahaman konsep suatu objek lewat
keterlibatan aktif proses belajar mengajar
yang terkait satu sama lain atau secara
berkesinambungan dan guru hanya
membimbing atau mengarahkan.
2.2. Hasil pengamatan siklus 2
Setelah dilakukan pengamatan ternyata siswa
sudah mampu memahami dan menemukan
konsep materi dengan baik. Hal ini
disebabkan oleh penggunaan langka-langkah
keterampilan proses sudah baik sehingga
dalam  pembelajaran  matematika  dimana
siswa terlihat langsung beraktivitas (kreatif)
dalam  kegiatan  sehinngga apa  yang
diperagakan oleh siswa dapat di simpan
lama dalam ingatan mereka.
2.3. Pembahasan siklus I
Pencapaian kemampuan pemahaman konsep
matematika dengan menggunakan alat peraga
sederhana matematika masih mencapai 62,52%
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yang tuntas. Pada Kkegiatan ini  ditemukan
kendala babwa siswa masib kelihatan terfokus
padz bermain dengan alat peraga yang
diberikan
2.4, Pembahasan siklus 11

Pencapaian  kemampuan pemahaman konsep
matematika dengan menggunakan alat peraga
sederhana matematika telah mencapai 89,73%
yang tuntas. Pada kegiatan ini ditemukan bahwa
kendala pada siklus 1 telah banyak berkurang
atau dengan kata lain siswa telah kelihatan
terfokus mengamati dan membangun konsep
matematisnya dengan alat peraga sederhana
yang diberikan,

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Aktivitas siswa untuk mengetahui pengetahuan
cenderung  meningkat  (melukukan  percobaan,
pengamatan,  mengerjakan  lembar  penilaian,
berdiskusi,  memberikan  penjelasan dengan
menggunzkan kalimat sendiri, merespon pertanyaan
teman dan membuat kesimpulan ). Dalam proses
pembelajaren matematika  dengan menggunakan
pendekatan inkuari,  siklus  belajar  dan
Keterampilan proses menunjukan peningkatan, baik
hasil belajar maupun proses belajar pady siswa,
Penggunaan  alat matematika sederbana {buatan
guru) temyata dapat menjawab permasalahan  hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran matematika di SD
yang masih  rendah, mengalami peningkatan
setelab  dilaksanakan pembelajaran dengan
kegiatankegiatan yang melibatkan siswa,
Berdnsarkan hasil penelitian dapat dikemukakan
saran  penggunaan pendekatan  inkuar.  siklus
belajar  dan  keterampilan  proses pada
pembelsjaran  matematika  sangat  memudahkan
guru  dan  siswa  dalam  mencapai tujuan
pembelajaran. Diharapkan guru di SDdapat membuat
sendiri alat matematika sederhana serta menggunakan
berbagai  pendekatan  agar dapat  meningkatkan
basil belajar siswa pada pembelajaran matematika.
Diharapkan guru melibatkan anak baik fisik maupun
mentalnya  secara  utuh  dalam  proses belajar
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mengajar, juga dibarapkan terciptannya suasans
yang kondusif dalam pengembangan potensi vang
dimiliki anak usia sekolah dasar tidak terputus-putus.
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